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ABSTRAK

Keterbatasan media digital resmi masih menjadi permasalahan bagi sejumlah perusahaan jasa dengan karakteristik
Business-to-Business (B2B) dalam menyajikan informasi profil dan layanan secara terpusat dan terstruktur. PT
XYZ sebagai perusahaan jasa B2B belum memiliki website korporat yang dikembangkan secara sistematis dan
terdokumentasi sebagai sumber informasi resmi perusahaan. Informasi perusahaan sebelumnya disampaikan
melalui media konvensional, seperti dokumen profil dan komunikasi langsung, sehingga akses informasi bagi
mitra bisnis menjadi kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype website korporat PT XYZ
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan menggunakan Metode Prototype. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kualitatif melalui tahapan listen to customer, build/revise mock-up, dan customer test-drives mock-up.
Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, struktur konten,
serta karakteristik tampilan website. Hasil penelitian berupa prototype website korporat yang mencakup halaman
beranda, tentang kami, profil perusahaan, layanan, detail layanan, pengadaan, galeri, aktivitas perusahaan, dan
kontak. Evaluasi prototype dilakukan secara kualitatif menggunakan daftar periksa untuk menilai kesesuaian
rancangan dengan kebutuhan perusahaan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, profotype dinilai telah memenuhi
kebutuhan informasi dan representasi identitas perusahaan, sehingga layak dijadikan acuan awal pengembangan
website korporat PT XYZ. Prototype yang dihasilkan telah direalisasikan dan di-deploy sebagai media informasi
perusahaan, meskipun penelitian ini difokuskan pada aspek perancangan prototype dan tidak membahas aspek
teknis implementasi secara mendalam.

Kata kunci: Metode Prototype, website korporat, layanan b2b, desain ui/ux, prototype website

ABSTRACT

Limited availability of official digital media remains a challenge for Business-to-Business (B2B) service
companies in presenting company profile and service information in a centralized and structured manner. PT XYZ,
a B2B service company, previously did not have a systematically developed and well-documented corporate
website as an official source of information. Company information was primarily conveyed through conventional
media, such as profile documents and direct communication, resulting in limited accessibility for business
partners. This study aims to design a corporate website prototype for PT XYZ using the Prototype Method. A
qualitative approach was employed through the stages of listen to customer, build/revise mock-up, and customer
test-drives mock-up. Data were collected through interviews and observations to identify information
requirements, content structure, and interface characteristics. The results of this study are presented in the form
of a corporate website prototype consisting of a homepage, about us, company profile, services, service details,
procurement, gallery, company activities, and contact pages. Prototype evaluation was conducted qualitatively
using a checklist to assess the conformity of the design with the company’s requirements. The evaluation results
indicate that the proposed prototype adequately meets the identified needs and can serve as an initial reference
for corporate website development. As a follow-up, the designed prototype has been realized and deployed as the
company’s information media, however, this study focuses on the prototype design process and does not discuss
technical implementation aspects in detail.

Keywords: Prototype Method, corporate website, b2b services, ui/ux design, website prototyping

1. PENDAHULUAN
Website korporat merupakan media resmi perusahaan yang berperan penting dalam menyampaikan informasi
profil, layanan, serta kapabilitas organisasi kepada mitra bisnis. Bagi perusahaan jasa dengan karakteristik
Business-to-Business (B2B), keberadaan website korporat menjadi sarana strategis untuk membangun kredibilitas,
memperkuat citra profesional, serta mendukung komunikasi bisnis secara terstruktur dan berkelanjutan [1], [2].
Website korporat juga mencerminkan kesiapan perusahaan dalam mengadopsi transformasi digital dengan
menyediakan informasi perusahaan secara terpusat dan mudah diakses.

Copyright (c) HOAQ (High Education of Organization Archive Quality) : Jurnal Teknologi Informasi


mailto:1edwinmalahina@uyelindo.ac.id
mailto:2311501046@student.unisayogya.ac.id
mailto:2semlinda@uyelindo.ac.id

156

Website korporat tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai bagian
dari strategi komunikasi dan pemasaran digital perusahaan. Pengelolaan website yang baik terbukti mampu
meningkatkan efektivitas komunikasi bisnis, memperluas jangkauan informasi layanan, serta membangun
kepercayaan mitra bisnis melalui kualitas layanan elektronik yang disajikan [1], [3]. Dalam konteks perusahaan
jasa B2B, website korporat berperan sebagai media utama untuk menyajikan informasi layanan, peluang kerja
sama, serta aktivitas perusahaan secara transparan dan berkelanjutan [4].

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan dengan karakteristik bisnis B2B.
Sebelumnya, PT XYZ belum memiliki website korporat yang dikembangkan secara sistematis dan terdokumentasi
sebagai media informasi resmi perusahaan. Penyampaian informasi profil dan layanan masih dilakukan melalui
media konvensional, seperti dokumen profil dalam format PDF serta komunikasi langsung melalui aplikasi pesan
singkat. Kondisi tersebut menyebabkan informasi perusahaan belum tersaji secara terpusat dan sulit diakses secara
mandiri oleh calon mitra bisnis.

Kondisi tersebut juga berpotensi memengaruhi persepsi profesionalisme dan kredibilitas perusahaan. Di
tengah meningkatnya ketergantungan mitra bisnis terhadap informasi daring sebagai sarana validasi awal
perusahaan, keterbatasan media digital resmi dapat menurunkan daya saing PT XYZ dibandingkan perusahaan lain
yang telah memanfaatkan website korporat sebagai alat komunikasi dan pemasaran digital [3], [4]. Oleh karena
itu, diperlukan media digital resmi yang mampu merepresentasikan identitas perusahaan serta mendukung
penyampaian informasi layanan secara optimal.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, perusahaan memerlukan perancangan websife korporat yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan jasa B2B. Metode Profotype memfasilitasi proses perancangan website secara
sistematis dengan melibatkan pihak perusahaan secara langsung agar rancangan sistem selaras dengan kebutuhan
fungsional dan karakteristik organisasi. Model ini memungkinkan pengembang melakukan pengembangan sistem
secara iteratif melalui tahapan perancangan awal, evaluasi, dan penyempurnaan berdasarkan umpan balik
pengguna [5], [6].

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perancangan website korporat mampu memperkuat
identitas perusahaan dan meningkatkan efektivitas penyampaian informasi, khususnya pada perusahaan jasa.
Beberapa peneliti merancang website profil perusahaan menggunakan metode Waterfall untuk memastikan proses
pengembangan berjalan secara sistematis dan berurutan, seperti pada studi kasus PT Elevenia Sinergi Prima
Nusantara dan PT Putu Marta Mandiri [7], [8]. Selain itu, peneliti lain menerapkan metode Rapid Application
Development (RAD) dalam pengembangan website profil Yayasan Khalifah Cendekia Mandiri dengan tujuan
mempercepat penyampaian dan perluasan jangkauan informasi kepada pengguna [9].

Penelitian lain juga menegaskan bahwa penerapan Metode Profotype memungkinkan pengembang
menghasilkan rancangan antarmuka dan fungsionalitas sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna
melalui proses evaluasi dan penyempurnaan secara berulang [10], [11]. Fleksibilitas Metode Prototype tidak hanya
berlaku pada perancangan website korporat, tetapi juga terlihat pada berbagai studi kasus lain, seperti perancangan
alat keamanan ruangan berbasis face unlock yang mengintegrasikan perangkat keras dan website [12]. Selain itu,
peneliti juga menerapkan Metode Prototype dalam pengembangan sistem informasi penjualan kacamata berbasis
website untuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan akurasi pelaporan data transaksi secara real-
time [13]. Meskipun demikian, setiap organisasi memiliki karakteristik, kebutuhan, dan konteks operasional yang
berbeda. Oleh karena itu, penelitian perlu menyesuaikan pendekatan perancangan website korporat dengan kondisi
spesifik organisasi yang diteliti agar hasil perancangan dapat memberikan manfaat yang optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype website korporat PT XYZ
menggunakan Metode Profotype dengan pendekatan kualitatif. Prototype yang dihasilkan diharapkan dapat
menjadi media informasi perusahaan yang terpusat, merepresentasikan identitas korporat PT XYZ, serta menjadi
acuan awal dalam pengembangan dan implementasi website korporat pada tahap selanjutnya.

2. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Prototype. Metode ini
melibatkan pembuatan model awal sistem (profotype) sebagai representasi awal dari sistem yang akan
dikembangkan. Tujuan utama dari metode ini adalah memfasilitasi interaksi antara pengembang dan pengguna
selama proses perancangan, sehingga kebutuhan sistem dapat dipahami dan disesuaikan secara bertahap. Prototype
yang dibangun tidak bersifat final, melainkan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan awal dan memperoleh
umpan balik pengguna guna penyempurnaan rancangan sistem secara berulang [5], [14].

Metode Profotype memungkinkan pengembang dan pengguna untuk berkolaborasi dalam menentukan
kebutuhan sistem, khususnya pada tahap awal perancangan [10]. Melalui proses evaluasi dan revisi secara iteratif,
sistem yang dirancang diharapkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna.

Tahapan Metode Prototype yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model yang dikemukakan
oleh Khosrow-Pour (2025), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Metode Prototype

Metode Prototype terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu sebagai berikut:
1. Listen to Customer (Mendengarkan Pelanggan)

Tahap ini mengidentifikasi kebutuhan pengguna untuk memperoleh informasi mengenai
permasalahan dan harapan terhadap website korporat yang akan dirancang. Peneliti menggali kebutuhan
perusahaan terkait konten, struktur informasi, serta karakteristik tampilan website yang diinginkan. Data
yang diperoleh pada tahap ini menjadi dasar dalam penyusunan rancangan awal prototype [15], [16].

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti melaksanakan serangkaian aktivitas terstruktur berupa
wawancara dan observasi guna menggali ekspektasi perusahaan terhadap fungsi dan peran website
korporat sebagai media digital resmi. Hasil pengumpulan data pada tahap ini menjadi dasar dalam
penyusunan rancangan awal profotype website.

Kebutuhan pengguna yang dirangkum pada Tabel 1 menunjukkan bahwa website korporat
diharapkan berfungsi sebagai sarana validasi identitas perusahaan, media penyampaian informasi
layanan, serta fasilitator komunikasi antara perusahaan dan mitra bisnis. Berdasarkan kebutuhan tersebut,
peneliti menetapkan fitur utama website yang meliputi halaman profil perusahaan, layanan, pengadaan,
rekrutmen, berita, dan hubungi kami.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan PT XYZ

No Kebutuhan User Penjelasan

. . Informasi resmi untuk memastikan legitimasi
Validasi Identitas dan . .
1 o perusahaan melalui halaman About Us, Visi dan
Kredibilitas .. . .
Misi, serta profil direksi.
Informasi transparan terkait kerja sama vendor
dan rekrutmen melalui menu Procurement dan
Vacancy dengan formulir digital.
Kemudahan Komunikasi Akses cepat untuk bermterakm dengan
3 perusahaan melalui WhatsApp Business dan
dan Dukungan . . .
media sosial resmi.
Kemudahan memperoleh informasi dan
4 Akses Informasi Terkini pembaruan perusahaan melalui fitur berita (News)
dan navigasi pencarian.

Akses Peluang Bisnis dan
Karier

2. Build/Revise Mock-Up (Membuat dan Memperbaiki Prototype)

Tahap ini merupakan proses perancangan prototype website berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
pengguna. Prototype yang dibangun mencerminkan struktur dan tampilan awal website korporat PT XYZ.
Apabila terdapat masukan dari pihak perusahaan, profotype akan direvisi untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan dan preferensi pengguna [10], [11].

3.  Customer Test-Drives Mock-Up (Pengujian Prototype)

Tahap ini, prototype yang telah dirancang diuji dan dievaluasi oleh pihak perusahaan untuk menilai
kesesuaian rancangan dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan dengan meninjau
kelengkapan informasi, kesesuaian tampilan, serta kemudahan navigasi. Umpan balik yang diperoleh
digunakan sebagai dasar untuk penyempurnaan prototype hingga memenuhi kebutuhan perusahaan [10],
[15],[16].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan website korporat PT XYZ dilakukan menggunakan metode Metode Prototype melalui
tahapan listen to customer, build/revise mock-up, dan customer test-drives mock-up. Hasil dan pembahasan
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penelitian ini difokuskan pada bagaimana rancangan prototype website mampu menjawab permasalahan ketiadaan
media informasi korporat yang terpusat serta memenuhi kebutuhan fungsional perusahaan jasa B2B.

Build/Revise Mock-Up

Berdasarkan kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi, dilakukan perancangan prototype website korporat
melalui tahap build/revise mock-up. Tahap ini berfokus pada penyusunan struktur halaman, navigasi, dan tampilan
antarmuka yang merepresentasikan identitas korporat PT XYZ serta memudahkan pengguna dalam mengakses
informasi.

Halaman Beranda dirancang sebagai tampilan utama website yang menyajikan ringkasan profil perusahaan,
gambaran layanan utama, serta navigasi menuju halaman informasi lainnya sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 2. Perancangan beranda ini bertujuan untuk membantu mitra bisnis memperoleh informasi awal
perusahaan secara ringkas tanpa harus menelusuri seluruh halaman website.

ooeo

- v |
Gambar 2. Halaman Beranda

Halaman Tentang Kami menyajikan identitas inti perusahaan yang meliputi profil Siapa Kami, filosofi Brand
Kami, serta visi dan misi organisasi, seperti yang ditampilkan pada Gambar 3. Melalui halaman ini, PT XYZ
memperkenalkan jati diri dan arah strategis perusahaan kepada pengunjung sebagai dasar dalam memahami
landasan operasional perusahaan.

Gambar 3. Halaman Tentang Kami-1

Bagian ini menampilkan struktur organisasi, portofolio layanan, serta jangkauan wilayah kerja perusahaan,
sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 4. Melalui penyajian informasi tersebut, halaman Tentang Kami
menegaskan profesionalisme tata kelola internal PT XYZ sekaligus memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kapabilitas teknis dan cakupan layanan yang ditawarkan kepada mitra bisnis.
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Gambar 4. Halaman Tentang Kami-2

Bagian ini menyajikan profil Dewan Komisaris dan Direksi PT XYZ, sebagaimana diperlihatkan pada
Gambar 5. Melalui penyajian struktur kepemimpinan tersebut, perusahaan menegaskan aspek akuntabilitas dan
membangun kepercayaan mitra bisnis dengan menampilkan secara transparan figur-figur kunci yang berperan
dalam pengambilan keputusan strategis.
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Gambar 5. Halaman Tentang Kami-3
Halaman Tentang Kami diakhiri dengan bagian Mengapa Memilih Kami yang merangkum proposisi nilai

dan keunggulan kompetitif PT XYZ dibandingkan dengan kompetitor, sebagaimana tersaji pada Gambar 6.
Melalui bagian ini, perusahaan menyampaikan argumen persuasif untuk meyakinkan calon mitra bisnis mengenai
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kualitas layanan, tingkat reliabilitas, serta manfaat strategis yang dapat diperoleh melalui kerja sama dengan PT
XYZ.
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Gambar 6. Halaman Tentang Kami-4

Halaman Layanan diawali dengan galeri yang menampilkan dokumentasi aktivitas dan implementasi layanan
PT XYZ di lapangan, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 7. Melalui penyajian visual tersebut, perusahaan
memberikan bukti nyata (tangible evidence) atas kualitas layanan, fasilitas, dan profesionalisme kerja, sehingga
mampu memperkuat kepercayaan serta membangun impresi positif bagi calon mitra bisnis.

|2 - ~
‘Layanan Kami

ax

Gambar 7. Halaman Layanan Kami-1

Bagian ini menampilkan daftar layanan utama yang disediakan oleh PT XYZ, meliputi Airport Lounge,
Inflight Catering, Passenger Handling, dan Corporate Travel Management, sebagaimana dirangkum pada Gambar
8. Perusahaan menyusun informasi layanan tersebut secara terstruktur dalam bentuk ringkasan eksekutif untuk
memudahkan mitra bisnis memahami ragam solusi operasional serta keunggulan spesifik pada setiap lini bisnis
yang ditawarkan.
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Gambar 8. Halaman Layanan Kami-2

Halaman detail layanan menyajikan penjelasan lebih rinci mengenai masing-masing layanan yang
ditawarkan, sebagaimana terlihat pada Gambar 9. Tata letak halaman dibuat lebih sederhana dan fokus pada konten
untuk memastikan informasi layanan dapat dipahami secara jelas dan mendalam.

Howipamanan dan Kewngaulzm di Sethap
B i

s = e e s |
Gambar 9. Halaman Detail Layanan Kami

Halaman Pengadaan dan Rekrutmen merupakan dua halaman yang memiliki fungsi berbeda, namun
menggunakan rancangan tata letak yang serupa sehingga disajikan dengan struktur antarmuka yang konsisten,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 10. Pada bagian awal masing-masing halaman, sistem menampilkan daftar
informasi utama berupa pengadaan (Procurement) pada halaman pengadaan dan informasi peluang kerja
(Vacancy) pada halaman rekrutmen. Perusahaan menerapkan pola list-fo-detail pada kedua halaman tersebut untuk
memungkinkan pengguna meninjau ringkasan informasi secara cepat sebelum mengakses halaman detail yang
memuat persyaratan dan prosedur pendaftaran atau pengajuan secara lebih lengkap.
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Gambar 10. Halaman Pengadaan-1

Bagian Frequently Asked Questions (FAQ) pada halaman Pengadaan dan Rekrutmen, sebagaimana disajikan
pada Gambar 11, mendukung kebutuhan informasi mandiri bagi calon mitra dan pelamar kerja. Melalui bagian ini,
perusahaan merangkum pertanyaan yang paling sering diajukan terkait mekanisme pengadaan dan proses
rekrutmen untuk memberikan klarifikasi prosedur secara efisien serta mengurangi intensitas komunikasi langsung
dengan tim administrasi PT XYZ.

Frequently Asked Questions

Dehurman Aps Sas yang Chperkicwn s fegietmm vesdort
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Gambar 11. Halaman Pengadaan-2

Halaman detail Pengadaan dan Rekrutmen menyajikan informasi rinci, seperti deskripsi, persyaratan, dan
ketentuan yang relevan, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 12. Meskipun konten informasi berbeda,
keseragaman layout dan alur navigasi diterapkan untuk menjaga konsistensi antarmuka, meningkatkan kemudahan
penggunaan, serta memudahkan pengguna dalam memahami informasi yang disajikan.

e 2 ]
Gambar 12. Halaman Detail Pengadaan-1

Halaman Berita dan Artikel berfungsi sebagai media penyampaian informasi dan pembaruan aktivitas
perusahaan, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 13. Penyajian informasi secara berkala melalui halaman ini
bertujuan untuk menjaga keterbaruan informasi serta meningkatkan kredibilitas perusahaan.
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Gambar 13. Halaman Berita & Artikel

Halaman detail Berita dan Artikel, sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 14, dirancang dengan struktur
konten yang jelas agar informasi dapat dipahami dengan mudah oleh pengguna. Penyusunan elemen judul, tanggal
publikasi, isi konten, serta media pendukung membantu pengguna menelusuri informasi secara sistematis sekaligus
meningkatkan kenyamanan dalam membaca dan mengakses konten perusahaan.

Lvrem mow o ey bawrad, s ael =l redieh=rn = b
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Gambar 14. Halaman Detail Berita & Artikel
Halaman Hubungi Kami dirancang sebagai sarana komunikasi antara perusahaan dan mitra bisnis,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 15. Halaman ini menyediakan informasi kontak resmi serta formulir pesan
yang memungkinkan pengguna menyampaikan pertanyaan atau permintaan kerja sama secara langsung.
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Gambar 15. Halaman Hubungi Kami

Customer Test-Drives Mock-Up

Evaluasi prototype website korporat dilakukan pada tahap customer test-drives mock-up sebagai bagian dari
penerapan Metode Prototype. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai kesesuaian rancangan prototype dengan
kebutuhan perusahaan yang telah diidentifikasi pada tahap listen fo customer. Proses evaluasi dilakukan secara
kualitatif dengan menggunakan daftar periksa (checklist) yang memuat aspek-aspek utama perancangan website
korporat, meliputi kelengkapan informasi, kejelasan penyajian layanan, struktur navigasi, serta kesesuaian
tampilan dengan identitas perusahaan.

Tabel 2. Evaluasi Implementasi Metode Profotype

164

No Aspek Evaluasi Indikator Penilaian Hasil Evaluasi
Kesesuaian tujuan Website mampu
1 website merepresentasikan PT XYZ v
sebagai perusahaan jasa B2B
Kelengkapan informasi Ir}for.rnasi profil pemsahaan v
2 profil disajikan secara jelas dan
terstruktur
Kejelasan informasi Informasi layanan mudah
3 . . . S v
layanan dipahami oleh mitra bisnis
. Menu dan navigasi website
4 Struktur navigasi mudah diakses gdan dipahami Y
Desain antarmuka konsisten
5 Konsistensi tampilan dengan identitas korporat v
perusahaan
6 Profesionalisme Tampilan website mencerminkan v
tampilan citra profesional perusahaan
. . Informasi pengadaan &
Penyajian informasi Lo
7 rekrutmen disajikan secara v
pengadaan & rekrutmen ringkas dan informatif
Galeri mampu merepresentasikan
8 Penyajian galeri aktivitas dan kapabilitas v
perusahaan
9 Kemudahan akses Informasi kontak perusahaan v
informasi kontak mudah ditemukan
. Prototype sesuai dengan
10 Kesesuaian dengan kebutl?;lan yang telahg v

kebutuhan perusahaan

diidentifikasi

4. SIMPULAN

Penelitian ini mengimplementasikan Metode Prototype dalam perancangan website korporat PT XYZ di
bidang pelayanan dengan karakteristik business-to-business (B2B) melalui tahapan listen to customer, build/revise
mock-up, dan customer test-drives mock-up yang melibatkan pihak perusahaan pada setiap tahap perancangan.
Penerapan model ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi kebutuhan perusahaan secara komprehensif serta
menghasilkan rancangan profotype website yang mampu menyajikan informasi profil perusahaan, layanan,
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pengadaan, rekrutmen, berita, dan aktivitas perusahaan secara terstruktur serta merepresentasikan identitas
korporat PT XYZ. Evaluasi profotype pada tahap customer test-drives mock-up menggunakan daftar periksa
menunjukkan bahwa rancangan website telah memenuhi seluruh indikator utama perancangan, meliputi kesesuaian
tujuan website, kelengkapan dan kejelasan informasi, struktur navigasi, konsistensi tampilan, serta profesionalisme
visual. Sebagai tindak lanjut dari proses perancangan, proftotype website yang dihasilkan telah direalisasikan dan
di-deploy sebagai media informasi perusahaan. Meskipun demikian, penelitian ini berfokus pada implementasi
Metode Prototype dalam proses perancangan, sehingga tidak membahas aspek teknis implementasi sistem maupun
evaluasi penggunaan website secara operasional. Prototype yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan awal
dalam pengembangan dan penyempurnaan website korporat PT XYZ pada tahap selanjutnya.
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